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Laporan penelitian berupa skripsi, tesis atau disertasi tidak hanya memiliki 
sistematika yang berbeda dengan manuskrip publikasi, akan tetapi juga kontennya. 
Perbedaan tersebut disebabkan perbedaan penekanan. Pertama, jika laporan penelitian 
menghendaki penjelasan yang mendetail, manuskrip publikasi menghendaki penjelasan 
yang ringkas. Jika pada laporan penelitian dipaparkan bahwa "Menurut Wierzbicka 
(1995) emosi adalah ..., menurut Clore dan Ortony (1991) emosi adalah ..., sementara 
itu Frijda (1986) mengatakan ...", maka di jurnal kita tidak hanya mendefinisikan akan 
tetapi juga merangkumnya jadi satu sehingga kalimat tersebut misalnya menjadi "... 
selain itu emosi juga dapat didefinisikan sebagai implikasi dari penilaian kognitif 
(Wierzbicka, 1995, Clore & Ortony, 1991 , Frijda, 1986)". Bahkan kita juga harus 
'berani' menunjukkan posisi kita, misalnya ". dari semua pengertian tersebut 
penjelasan emosi sebagai implikasi dari proses kognitif lah yang paling banyak dianut 
peneliti (Strongman 1996) sehingga dalam penelitian ini ..." 


Kedua, fokus keduanya berbeda, laporan penelitian menekankan pada paparan 
mengenai proses dan hasil penelitian secara umum sedangkan jurnal penelitian 
menekankan paparan yang khusus. Ketiga, jika target pembaca laporan penelitian 
adalah orang-orang yang heterogen (ada orang awam, peneliti atau praktisi), maka 
target utama pembaca jurnal penelitian adalah peneliti. Bagian berikut akan 
menjelaskan beberapa bagian dari jurnal yang dapat menjadi panduan untuk 
memindahkan laporan penelitian yang dibuat menjadi manuskrip publikasi. 


1 ABSTRAK 


Contoh: Penelitian-penelitian mengenai peranan pengatasan masalah (coping) telah 
menemui konsensus bahwa pengatasan masalah (coping) dapat menangkal munculnya 
gangguan psikologis. Namun demikian, penelitian mengenai efektivitas masing-masing 
tipe pengatasan masalah terhadap tipe gangguan yang berbeda-beda belum pernah 


dilakukan. Penelitian ini bertujuan ... Partisipan penelitian ini (N=85) adalah ... 
Pengukuran terhadap pengatasan masalah dilakukan dengan menggunakan ... Uji 
statistik yang dilakukan dengan menggunakan regresi ordinal menemukan ... Hasil uji 
statistika tambahan menemukan ... Penelitian ini menemukan bahwa ... Implikasi dari 
hasil penelitian ini adalah ... 





Bagian ini memuat ringkasan manuskrip. Isinya dapat memuat alasan dilakukannya 
penelitian (pemilihan topik), tujuan penelitian, penjelasan metode penelitian 
(partisipan, alat ukur, metode analisis), temuan penelitian (hasil analisis), serta 
implikasi ata rekomendasi. Panjang abstrak maksimal 200 kata. 


Kata Kunci. Bagian Abstrak juga memuat kata kunci. Kata kunci dapat memuat 
variabel penelitian (misalnya, Harga Diri), konteks penelitian (misalnya Psikopatologi 


Anak dan Remaja), kekhasan penelitian (Penelitian Indigenous, Pengembangan Model), 
Karakteristik partisipan penelitian yang khas (misalnya Autisme), konteks penelitian 
(Seleksi Personil, Tawuran Remaja), teknik analisis jika menggunakan analisis yang khas 
dan unik (misalnya Analisis Mediasi, Analisis Kelas Laten). Jumlah kata kunci adalah 
tiga hingga lima. 


2 PENGANTAR 


Inti dari bagian ini adalah menjelaskan mengapa penulis memilih topik penelitiannya. 
Alur pokok pikiran biasanya adalah sebagai berikut: (a) penjelasan permasalahan, (b) 
definisi variabel penelitian, (c) rasionalisasi hubungan antar variabel, dan (d) penjelasan 
tujuan dan keunikan penelitian. 


21 Pokok Pikiran: Penjelasan Permasalahan 


Dapat diambil dari BAB I PENDAHULUAN laporan penelitian, bagian ini menjelaskan 
permasalahan yang menjadi alasan dilakukannya penelitian. Penulis perlu membedakan 
bagian ini dengan bagian Latar Belakang Masalah di laporan penelitian (misalnya skripsi 
atau tesis). Bagian ini menekankan pada masalah secara teoritik maupun empirik dan 
upaya-upaya yang telah dilakukan. Penulis juga menjelaskan bahwa upaya-upaya yang 
dilakukan tersebut masih memiliki beberapa keterbatasan. 


Contoh: Ketidakjujuran responden dalam memberikan informasi pada pengukuran 
psikologi melalui pelaporan mandiri (self report) sudah menjadi perhatian para peneliti 
sejak lama. Mereka mengembangkan beberapa teknik untuk mereduksi munculnya 
respons kepatutan sosial. Teknik tersebut antara lain dengan memodifikasi perlakuan 
atau prosedur administrasi pengukuran (Gordon, 1987), anonimitas identifikasi 


responden Kiesler et al. (1984): penggunaan teknik analisis data yang kompleks, 
misalnya pemodelan teori respons butir (Brown & Harvey, 2003): dan penggunaan Skala 
Kepatutan Sosial (Dijkstra, Smit, 6 Comijs, 2001) ... Dari sekian upaya tersebut belum, 
ada yang cukup efektif dalam menangkal munculnya ketidakjujuran responden dalam 
memberikan respons yang terhadap pelaporan mandiri (Premuzic 8 Furnham) 





Sisitematika penulisan dapat juga diurutkan dari pembahasan secara umum hingga 
pembahasan secara spesifik. 


Contoh: Sejumlah penelitian telah menemukan efektivitas kecakapan hidup dalam 
mendukung peningkatan kualitas kesehatan individu karena kecakapan hidup merupakan 
sumber yang dipakai untuk mengatasi permasalahan kehidupan (lihat Lemma et.al, 
2000). Valentiner dkk. (1994) misalnya, menemukan bahwa strategi mengatasi masalah 
yang merupakan elemen kecakapan psikologis terbukti berperan sebagai penangkal dari 


tekanan psikologis sebagai akibat dari kondisi-kondisi yang menekan. ... Penelitian 
lain yang meneliti aspek kecakapan hidup yang lebih spesifik juga menemukan peran 
kecakapan hidup terhadap pengatasan masalah. Misalnya, Fishman (1994) yang 
menemukan bahwa berpikir kritis mendukung individu dalam pengambilan keputusan 
yang tepat dan menyelesaikan permasalahan secara efektif ... 





2.2 Pokok Pikiran: Definisi Variabel dan Aspek-aspeknya 


Materi di bagian ini adalah BAB II TINJAUAN PUSTAKA di laporan penelitian. 
Pendefinisian variabel penelitian di manuskrip publikasi berbeda dengan di laporan 
penelitian yang sistematikanya biasanya adalah penulis memaparkan berbagai 
pengertian kemudian menyimpulkannya. Pada manuskrip publikasi, paparan mengenai 
definisi variabel harus ringkas. Peneliti tidak sekedar memaparkan berbagai definisi akan 
tetapi memetakannya menurut suatu kategori, mereviunya kemudian menjelaskan posisi 
penulis terhadap definisi-definisi yang ada. 


Contoh: Beberapa peneliti telah merumuskan pengertian tentang pengatasan masalah. 
Folkman dan Lazarus (1980) menekankan pada aspek kognitif dan perilaku karena 
mendefinisikan pengatasan masalah sebagai upaya secara kognitif maupun perilaku 
untuk mengatasi, mengurangi atau menoleransi peristiwa menekan. Pengertian 
ini berbeda dengan Compas dkk. (2001) yang memasukkan elemen-elemen lain 


karena mendefinisikan pengatasan masalah sebagai upaya sadar untuk mengatur 
emosi, kognisi, perilaku, fisiologi, dan lingkungan sebagai respons terhadap kejadian 
menekan. Pendefinisian tersebut merujuk pada Skinner dan Wellborn (1994) yang 

Meskipun bervariatif, semua pengertian memiliki kesamaan karena ... dan 
semuanya mendefinisikan pengatasan masalah sebagai respons terhadap kejadian 
menekan sehingga penulis mendefinisikan ... 





2.3 Pokok Pikiran: Rasionalisasi Hubungan antar Variabel 


Bagian ini memuat rasionalisasi peneliti mengenai keterkaitan antar variabel yang menjadi 
dasar dari hipotesis penelitian. Dalam menjelaskan hubungan antar variabel, penulis 
dapat menggunakan teori pokok (core theory) misalnya teori kognitif keperilakuan atau 
teori identitas sosial. 


Contoh: ... Ada beberapa alasan mengapa keluarga berperan terhadap kemampuan 
anak dalam memahami dan mengekspresikan emosi dengan tepat. Pertama, pola 
pengasuhan orang tua mempengaruhi perkembangan psikologis anak sehingga cara-cara 
yang digunakan orang tua untuk menangani masalah pada anaknya akan memberikan 
pelajaran yang membekas pada perkembangan emosi anak. Paparan ini didukung 
oleh Goleman (2000) yang menyatakan bahwa pada keluarga yang menghargai emosi 
anak, anak tersebut akan menghargai emosinya sendiri sehingga mereka mampu 
mengungkapkan emosinya pada orang lain dengan tepat. Kedua, ... 





Bagian ini juga dapat memaparkan asumsi dasar yang menopang pelaksanaan 
penelitian dilakukan. Misalnya, membandingkan parameter butir dari tes berbasis paper 
dan pensil dengan tes berbasis komputer dapat dilakukan jika memenuhi beberapa 
asumsi, misalnya subjek maupun tes yang dipakai pada kedua prosedur adalah sama. 


Contoh: Asumsi dasar yang menjadi landasan penelitian ini adalah bahwa rasionalitas 
merupakan sebuah trait yang dapat menjadi faktor pembeda antara satu individu dengan 


individu lainnya. Untuk itu rasionalitas dipandang sebagai sebuah entitas yang mandiri 
dalam pengertian konstruksi psikologisnya terpisah dari entitas psikologis yang lain, dan 
entitas tersebut memiliki pengaruh yang bersifat ajeg bagi perilaku individu ... 





2.4 Pokok Pikiran: Penjelasan Tujuan dan Keunikan Penelitian 


Pada bagian ini penulis menjelaskan tujuan penelitian yang dilakukan. Beberapa 
paparan juga dapat ditambahkan, misalnya manfaat yang diharapkan atau keunikan 
dibanding dengan penelitian sebelumnya. Bahan dari bagian ini dapat diambil dari BAB 
I PENDAHULUAN. 


Contoh: Tujuan penelitian terbagi menjadi dua. Pertama, penelitian ini 
membandingkan properti psikometris antara pengukuran dengan menggunakan sub- 
skala yang berisi butir-butir favorabel dan unfavorabel. Properti psikometris yang 
diidentifikasi adalah korelasi butir total dan muatan faktor dalam model pengukuran. 


Kedua, penelitian ini menjawab pertanyaan apakah butir favorabel dan unfavorabel 
memiliki validitas kriteria yang setara dalam mengukur motivasi siswa. Pertanyaan 
ini dijawab dengan mengorelasikan skor total dari masing-masing jenis butir dengan 
skor yang didapatkan dari pengukuran motivasi yang sudah valid. 





Bagian ini juga memuat penjelasan mengenai konteks dan lingkup proses penelitian 
yang nantinya akan dilakukan. Misalnya penelitian mengenai komitmen organisasi pada 
pegawai negeri sipil (PNS) didasari oleh asumsi (atau fakta) bahwa PNS memiliki 
komitmen organisasi yang khas. 


3 METODE 


31 Prosedur Penelitian 


Bagian ini menjelaskan variabel-variabel, tahap-tahap pelaksanaan penelitian (misalnya 
pengambilan data, pemberian perlakuan) dan penjelasan tambahan yang relevan. 


Contoh: Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah ... Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan dua sumber yaitu orang tua dan guru dari partisipan 
yang terlibat. Peneliti mendatangi setiap orang tua dan guru kemudian memintanya 
untuk mengisi .... Sebelumnya, untuk memastikan bahwa partisipan penelitian ini 
memenuhi kualifikasi, peneliti melakukan .... 


Contoh: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan ketepatan estimasi antar 
koefisien reliabilitas. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pembangkitan data simulasi, komputasi semua koefisien reliabilitas pada data tersebut 
kemudian pembandingan efektivitas masing-masing koefisien tersebut. Ketepatan 
estimasi reliabilitas didapatkan dari selisih antara reliabilitas murni dan reliabilitas 
hasil estimasi. Semakin kecil selisih antara reliabilitas hipotetik dan reliabilitas estimasi 
maka semakin tinggi ketepatan estimasi koefisien reliabilitas yang bersangkutan. 





Prosedur penelitian dapat menjelaskan bagaimana mengimplementasikan jenis 
penelitian tertentu, misalnya studi triangulasi, studi delphi, dan sebagainya. 


Contoh: Penelitian ini berbentuk Studi Delphi, yang merupakan ... Para ahli yang 
ditunjuk ditentukan melalui ... Pada penelitian ini para ahli tersebut diminta untuk 
memberikan penilaian terhadap delphi-guesionnaire. Dengan dasar penilaian ini maka 


disusun butir-butir yang nantinya akan direviu oleh ... . Aturan yang dipakai untuk 
menentukan konsensus dari para ahli terhadap butir yang dipakai adalah jika 15% ahli 
yang berperan sebagai panel tersebut setuju. Hal ini sesuai dengan tujuan dari studi ini 
yaitu ... 





3.2 Partisipan 


Bagian ini menjelaskan informasi mengenai partisipan atau responden dalam penelitian. 
Biasanya bagian ini memuat (a) total jumlah partisipan, (b) jumlah partisipan yang 
menerima setiap perlakuan (eksperimen), (c) karakteristik partisipan penelitian atau 
karakteristik populasi (populasi empirik atau hipotetik) (d) teknik pengambilan sampel 
atau subjek penelitian, (e) penjelasan mengenai peserta yang diseleksi (mortal, karena 
data tidak lengkap atau sebab lain), (f) penghargaan untuk partisipasi peserta, (g) 
informasi mengenai frekuensi dalam bentuk persentase misalnya jenis kelamin, etnis/ras, 
usia, pendidikan, dan sifat lain yang relevan. Persentase karakteristik ini tidak perlu 
diformulasikan melalui tabel. 


Contoh: Partisipan dari penelitian ini adalah guru berprestasi yang mewakili semua 
propinsi di Indonesia yang berjumlah 142 orang dengan jumlah 65 orang (464) adalah 
pria dan 77 orang (544) adalah wanita. Mereka adalah guru tetap dengan usia yang 
bergerak dari 24 hingga 57 tahun (M = 41,23: SD = 3,12) . Lokasi sekolah tempat 
mereka mengajar bervariasi antara sekolah di kota dan di luar perkotaan. Pengambilan 


sampel. dilakukan ketika para partisipan mengikuti acara lokakarya yang diadakan di 
Jakarta yang diselenggarakan oleh Depdiknas Jakarta. Peneliti menjelaskan bahwa 
kegiatan pengambilan data ini tidak akan mempengaruhi penilaian terhadap partisipan 
dan menekankan bahwa anonimitas partisipan tetap terjaga. Semua partisipan telah 
mengisi inform consent sebelum mereka mengisi kuesioner yang dibagikan. 





3.3 Instrumen 


Bagian ini menjelaskan tentang instrumen yang dipakai untuk penelitian yang dapat 
berupa instrumen pengukuran atau aparatus eksperimen. 


e Siapa yang membuat atau mengadaptasi instrumen yang dipakai? 

e Berapa jumlahnya butirnya? Apa opsinya? Bagaimana skor opsinya? 

e Bagaimana properti psikometrisnya? (bukti validitas, reliabilitas, atau properti 
psikometris pendukung) 

e Berikan contoh butirnya 

e Bagaimana penyekoran dan penafsirannya 


Contoh: Harga diri diukur oleh Inventori Harga Diri yang diadaptasi dari Self Esteem 
Inventory (SEII; Roberson & Miller, 1986). SEI adalah skala pelaporan diri yang 
terdiri dari 25 pernyataan mengukur empat domain yaitu ... Butir pernyataan skala ini 
disajikan dalam format skala Likert dengan empat kategori respons. Partisipan diminta 
untuk menilai kesesuaian pernyataan dengan kondisi mereka. Pada butir berarah positif, 
respons "sangat tidak sesuai” mendapat skor 0 sedangkan "sangat setuju" mendapat 
skor 4. Contoh butir dalam skala ini adalah "Saya termasuk orang yang tidak mudah 
menyerah", .... Skor skala didapatkan dari menjumlahkan semua butir di dalam skala. 
Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan .... Reliabilitas pengukuran skala ini 
yang diestimasi dengan menggunakan teknik konsistensi internal pada umumnya cukup 
tinggi. Berbagai studi di luar negeri menemukan .... Pada versi Bahasa Indonesia 
reliabilitas skala ini yang diujicobakan pada orang dewasa juga cukup tinggi yaitu 
sebesar 0.82. (Hadjam, Martaniah, Prawitasari, 8 Masrun, 2004). Di sisi lain, hasil 
pengujian data melalui analisis faktor menemukan .... 


Contoh: Pengukuran motivasi berprestasi di sekolah dilakukan dengan menggunakan 
Skala Motivasi Belajar yang dikembangkan oleh Hadjam, dkk. (2004). Skala ini memuat 
40 butir pernyataan dengan menggunakan format Likert. Responden diminta untuk 
melengkapi skala dengan menilai kesesuaian butir pernyataan dengan apa yang mereka 
alami dan rasakan pada satu dari empat opsi respons, dari "sangat sesuai" (skor butir 
4) hingga "sangat tidak sesuai" (skor butir 1) . Skala ini terbagi menjadi tiga dimensi 

Contoh butir yang memiliki arah positif (favorable) adalah ... sedangkan, contoh 
butir yang memiliki arah negatif (unfavorable) adalah ... Reliabilitas yang diestimasi 
melalui pendekatan konsistensi internal dengan menggunakan siswa SMA (N—2850) 
untuk tiap faktornya menghasilkan harga koefisien alpha sebesar 0,72, 0,82 dan 0,79. 
Skala ini memiliki bukti validitas kriteria yang cukup tinggi karena memiliki korelasi 
yang cukup tinggi (r = 0,76) dengan Invetori Motivasi Berprestasi yang dikembangkan, 
oleh Ancok dan Faturochman (1987) 





34 Prosedur Analisis Data 


Bagian ini memuat penjelasan apa yang dilakukan oleh peneliti untuk menganalisis data 
yang didapatkan. Aspek-aspek yang dapat dimuat pada bagian ini adalah (a) uji statistika 
yang digunakan beserta alasannya, (b) kriteria atau nilai kritis statistika yang dipakai dan 
(c) bagaimana menafsirkan hasil yang didapatkan. 


Contoh: Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan pendekatan 
analisis deskriptif dan analisis penskalaan multidimensional (Multidomensional 
Scaling/MDS). MDS merupakan uji statistika untuk mengidentifikasi ... Uji ini berguna 
untuk melihat letak kata emosi yang dianalisis pada sebuah peta dengan aksis berupa 


faktor dari diferensial semantik. Nilai kritis yang dipakai untuk menyimpulkan berapa 
jumlah dimensi yang ditemukan adalah ... Analisis data kuantitatif pada penelitian ini 
dilakukan dengan bantuan komputer yang menggunakan program lunak STATISTICA 
versi 4.0 





Contoh: Tahap-tahap yang dilakukan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. (a) Mengidentifikasi jumlah kelas. Pada tahap ini berbagai 
model dengan jumlah kelas yang berbeda (2 hingga 4 kelas) dipakai untuk memodelkan 
data. Setiap model akan menghasilkan kriteria informasi yang menunjukkan ketepatan 
model dengan data. Penelitian ini menggunakan kriteria informasi Akaike dan 
Bayesian (AIC dan BIC) sebagai dasar untuk menentukan model yang tepat karena 
kriteria ini mengakomodasi ukuran sampel dan menghindari parameterisasi yang 
berlebih. (b) Mengidentifikasi profil tiap kelas. Setelah jumlah kelas ditentukan, tahap 
selanjutnya adalah menjabarkan profil tiap kelas dan membandingkan kekhasan tiap 
kelas berdasarkan profil. probabilitas untuk mendapatkan skor butir yang tinggi. Untuk 
menyederhanakan interpretasi hasil analisis, data skor skala yang bersifat dikotomi di 
transformasi menjadi data dikotomi. Skor butir 1 hingga 3 ditransformasi menjadi 
0 sedangkan skor butir 4 dan 5 ditransformasi menjadi 1. Prosedur ini telah banyak 
dipakai oleh penelitian karena skor hasil transformasi berkorelasi tinggi dengan skor 
sebelum transformasi. Analisis data dilakukan dengan bantuan program MPLUS 7.0 
(Muthen 8 Muthen, 2005). 





4 HASIL 


Pada manuskrip publikasi penelitian kuantitatif ada dua bagian yang ditulis yaitu 
penjelasan mengenai statistik deskriptif dan hasil analisis utama. Bagian statistik 
deskriptif dapat diambil dari BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN pada bagian yang 
menjelaskan Deskripsi Data. Bagian hasil analisis utama dapat menggunakan Bagian 
Hasil Uji Hipotesis di laporan penelitian. 


41 Deskripsi Data 


Deskripsi data atau statistik variabel penelitian berisi paparan mengenai statistik 
deskriptif skor (rerata dan deviasi standar) dari variabel penelitian. Peneliti juga dapat 
memaparkan hasil kategorisasi yang dilakukan, jika kategorisasi yang dipakai adalah 
kategorisasi berdasarkan statistik hipotetik. 


Contoh: ... Tabel 1 menjelaskan bahwa meski memiliki rerata skor dan deviasi 
standar yang lebih rendah namun bentuk distribusi skor responden pada Skala MCSD 
(M—6,66: SD—3,49) cenderung lebih rendah dibanding rerata pada distribusi hipotetik 
skala (M—10, SD—3.33). Hasil ini menunjukkan bahwa skor MCSD responden dalam, 


penelitian ini lebih rendah distribusi populasi. Dari statistik deskriptif data didapatkan 
hasil bahwa rerata skor tiap faktor kepribadian cenderung tinggi karena rerata skor pada 
kelima sub skala skala semuanya berada di atas rerata hipotetik. 





Pada bagian ini penulis dapat memperkuat asumsi teoritik dalam pengujian hipotesis. 
Misalnya menguji (melalui uji-t atau kai-kuadrat) ada tidaknya perbedaan skor atau 
frekuensi antar jenjang sekolah untuk melihat bahwa perbedaan jumlah siswa antar 
sekolah sebagai partisipan dalam penelitian dapat dikatakan setara. Di sisi lain, penulis 
juga dapat memaparkan hasil verifikasi asumsi pada data yang dilakukan, misalnya 
bagaimana distribusi skor pada variabel penelitian dan bagaimana kenormalan 
distribusinya. 


Tabel 1: Statistik Deskriptif Skor Variabel-variabel Penelitian 





Variabel k Distribusi Hipotetik Distribusi Empirik 

Min Maks M SD Min Maks M SD 
MCSD 20 0 20 10 3,33 0 17 6,66 3,49 
Ekstraversi 8 8 40 16 5,33 14 45 34,37 5.87 
Keramahan 9 9 45 18 6,00 23 45 37,35 4.35 
Ketekunan 9 9 45 18 6,00 16 45 34,52 6.95 
Kest. Emosi 8 8 40 16 5,33 12 40 21,34 5.23 


Keterbukaan 10 10 50 20 6,67 17 45 34,60 4.79 


Keterangan. k = jumlah butir. Distribusi; MCSDS = Skala Kepatutan Sosial: M = 
rerata: SD — deviasi standar 


Contoh: Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa bahwa instruksi yang 
diberikan kepada responden untuk memberikan jawaban yang menipu cukup berhasil 
yang terlihat dari peningkatan rerata dari M = 82.93 menjadi M = 97.25. Selain itu, 
pada kondisi normal deviasi standar skor terlihat lebih kecil dibanding dengan deviasi 
standar pada kondisi menipu (SD—8.032 dan SD—12.837). Beberapa butir mengalami 


peningkatan dari kondisi pertama menuju ke kondisi yang kedua, seperti skor pada butir 
atribut verifikasi pernyataan pada jenis dapat diverifikasi yang meningkat lebih kurang 
2 poin (dari M —7,25 menjadi M = 9,05). Di sisi lain pada atribut yang sama di 
jenis non-verifikasi memiliki skor yang relatif setara antar kondisi yaitu dari M —6,47 
menjadi M — 6,53. 





Tabel 2: Matriks Korelasi antar Variabel Penelitian 





No. Variabel 1 2 3 4 5 6 
Efikasi Mengajar 

1. Perencanaan - 

2: Pelaksanaan 0.67 - 

3. Evaluasi 0.61 0.75 - 

Efektivitas Mengajar 

4. Perencanaan 0.42 0.39 0.42 - 

5. Pelaksanaan 0.47 0.66 0.57 0.65 - 

6. Evaluasi 0.50 0.53 0.59 0.65 0.69 - 
Rerata 12,43 21,25 16,08 17,34 17,30 16,45 
Deviasi Standar 1,610 2,50 2,05 2,00 2,05 1,99 
Alpha Cronbach 0,79 0,84 0,83 0,79 0,79 0,74 


Keterangan. Semua korelasi signifikan pada taraf 1% 


4.2 Pengujian Statistik 


Pada bagian ini penulis memaparkan hasil uji statistik yang dilakukan. Setiap paparan 
mengenai hasil uji statistik penulis harus menyertakan harga statistik dan harga p (5 
persen atau 1 persen)dalam satu kurung. Misalnya "tidak ada perbedaan yang signifikan 
(t = 0, 23: p > 0,05) antara ..." atau "... korelasi yang signifikan (r = 0, 78: p < 0,05) 
ditemukan pada ..." 


Contoh: Analisis regresi berjenjang dilakukan untuk menguji potensi efikasi mengajar 
sebagai mediator dalam model yang akan dikembangkan ... Hasil analisis pada tahap 
pertama menunjukkan dua faktor kepribadian yang memiliki peranan signifikan, yaitu 
keuletan (b = 0,496: p < 0,05) dan keterbukaan (b = 0,292: p < 0,05). Kedua faktor 
tersebut peranannya menjadi tidak signifikan ketika faktor-faktor efikasi mengajar 


dilibatkan dalam persamaan. Pada tahap analisis kedua ini ... Hasil ini menjadi pijakan 
peneliti untuk mendesain model yang meletakkan efikasi mengajar sebagai mediator 
hubungan antara faktor kepribadian dengan performansi mengajar. Memasukkan 
faktor-faktor efikasi diri telah meningkatkan sumbangan efektif model dari 23,8 persen 
menjadi 45,6 persen. 





Ukuran Efek. Pada bagian ini penulis juga dapat menjelaskan bagaimana jawaban 
terhadap hipotesis penelitian yang diajukan sekaligus sumbangan efektif (effect size) dari 
peranan variabel bebas terhadap variabel tergantung. 


Contoh: Koefisien determinasi R? yang diperoleh dari uji tersebut adalah sebesar 
0,135. Dengan demikian sumbangan efektif kepemimpinan transformasional guru 


terhadap motivasi belajar siswa sebesar 13,54, sedangkan 86,54 siswanya adalah 
pengaruh dari variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian. 





5 DISKUSI 


Bagian ini menjelaskan paparan mengenai hasil analisis terhadap data sekaligus 
rasionalisasi terhadap temuan tersebut. Ada beberapa pokok pikiran yang dapat 
dilibatkan dalam bagian ini. 


5.1 Pokok Pikiran: Sedikit Reviu Tujuan, Proses dan Hasil Penelitian 


Pada bagian ini penulis dapat mengingatkan pembaca pada tujuan dan prosedur penelitian 
yang dipakai dan temuan penelitian. 


Contoh: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi fungsi 
efikasi mengajar sebagai mediator peranan faktor kepribadian terhadap performansi. 
Analisis yang dilakukan menemukan beberapa hal yaitu: (1) variasi performansi 


mengajar dapat lebih dijelaskan lebih optimal oleh peranan faktor kepribadian melalui 
mediator (peranan tidak langsung) dibanding dengan peranan langsung (2) efikasi ... 





5.2 Pokok Pikiran: Rasionalisasi Temuan 


Pada bagian ini penulis menjelaskan mengapa hasil analisis menemukan adanya korelasi 
atau perbedaan yang dihipotesiskan. Penulis dapat mengambil beberapa pokok-pokok 
dari BAB II TINJAUAN PUSTAKA pada bagian Dinamika Psikologis Hubungan antar 
Variabel Penelitian karena bagian ini memiliki kesamaan. 


Contoh: Penyebab dibuktikannya pengaruh kedekatan keluarga terhadap pengenalan 
dan strategi pengekspresian emosi dapat dijelaskan dari beberapa hal, pertama keluarga 
yang hangat dan terbuka dapat merangsang anak untuk mengeluarkan banyak kata- 


kata, berani bertanya, mengekspresikan dirinya secara terbuka aman, menawarkan 
gagasannya dan menggeneralisasikan makna dengan aktif. Sebaliknya, suasana keluarga 
yang kaku akan menyebabkan anak sedikit mengeluarkan kata-kata dan menekan 
ekspresi emosinya karena mereka takut untuk dicela atau ditertawakan. Kedua, ... 





Jika tidak menemukan hubungan antar variabel yang berbeda dengan yang 
dihipotesiskan (hipotesis penelitian ditolak) maka penulis dapat merasionalisasi temuan 
tersebut dari berbagai sisi. 


Contoh: Ada beberapa hal yang menjelaskan alasan mengapa peranan kesesakan 
dalam menimbulkan perilaku agresi sangat rendah. Pertama, efek kesesakan dalam 
menimbulkan perasaan tertekan tergantung dari tinggi rendahnya level kesesakan. 
Kesesakan di level rendah tidak menimbulkan perasaan tertekan karena individu masih 
dapat mengatasinya, misalnya, melalui rasionalisasi atau habituasi (lihat Schaubroek 
6 Ganster, 1993). Sebaliknya kesesakan di level tinggi akan menyebabkan .... Kedua, 
level kesesakan yang dialami oleh partisipan dalam penelitian ini semuanya berada pada 
kategori rendah. Dampaknya adalah harga varians skor kesesakan menjadi rendah yang 
pada akhirnya akan melemahkan sebuah harga korelasi ... 





5.3 Pokok Pikiran Dukungan/Bantahan Teori Terkait Temuan 


Pada bagian ini peneliti menjelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sejalan maupun 
yang tidak sejalan dengan temuan penelitian ini. Penulis juga memaparkan mengapa 
terjadi gap tersebut. Bahan dari bagian ini adalah BAB II karena di dalam bab tersebut 
peneliti menjelaskan teori-teori mengenai variabel yang ditelitinya. 


Contoh: Hasil penelitian ini mendukung temuan beberapa penelitian seperti (a) 
Sneed dan Herman (1990) mengenai keterkaitan antara kejelasan uraian tugas dengan 
kepuasan kerja yang menggambarkan bahwa karakteristik tugas yang jelas akan 
mendukung tercapainya kepuasan kerja pegawai, (b) Schulzt dan Schulzt (1994) yang 


menemukan bahwa kejelasan tugas dan tanggung jawab pekerjaan mendukung kepuasan 
kerja dan (c) Reskin dan Padavic (1994) yang menemukan bahwa pegawai yang 
memiliki persepsi bahwa ia memiliki tanggung jawab yang besar cenderung memiliki 
kepuasan kerja yang tinggi. 





5.4 Pokok Pikiran Keterbatasan Penelitian 
Penulis memaparkan keterbatasan penelitian baik secara teoritik (misalnya belum 


melibatkan teori yang lebih komprehensif), masalah metodologis (misalnya tidak 
menggunakan pengacakan) maupun masalah analisis statistika (belum menggunakan 
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teknik analisis yang mutakhir). Penjelasan tersebut ditutup dengan rasionalisasi bahwa 
keterbatasan tersebut bukan sesuatu yang fundamental yang dapat menyebabkan 
penelitian yang dilakukan tidak berkualitas atau tidak sah. 


Contoh: Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang menyangkut keluasan 
dan kedalaman tema penelitian maupun masalah metodologis. Koefisien reliabilitas 
yang dilibatkan dalam penelitian ini terbatas dan belum menjangkau koefisien reliabilitas 
yang banyak dikaji dalam bidang psikometri, misalnya Koefisien Spearman Brown 


... Keterbatasan lain dari penelitian ini adalah tidak dilakukannya replikasi terhadap 
data simulasi yang dibuat sehingga ... Namun demikian keterbatasan tersebut tidak 
menurunkan keabsahan penelitian ini akan tetapi hanya membatasi daya generalisasi 
temuan ... dan ... 





5.5 Saran atau Rekomendasi 


Bagian ini dapat mengambil dari BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. Saran atau 
rekomendasi yang diberikan harus relevan dengan temuan penelitian. Saran yang 
diberikan dapat berupa saran praktis (misalnya untuk pemangku kepentingan) maupun 
saran teoritis (misalnya peneliti) 
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